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A, Llesimpulan
Penerapan strategi~ instruksional individual mempunyar keunggulan
dibandingkan —dengan strategi “instruksional kooperatif. Begitu juga dengan
perbedaan kesiapan kognitif siswa juga ‘menvebabkan perbedaan hasil belajar.
Selanjutnya dapat diketahui bahwa terdapat|interaksi antara strategi instruksional
kooperatif-dan_strategi instruksional-individual-ditinjau dari kesiapdn kognitif
terhadap-hasil belajar Agama Kristen. “Selengkapnya kesimpulan -hasil penelitian,
diuraikan satu persatuseperti di bawah i
1. Terdapatperbeddan hasil“belajar Agama Kristen« ‘antara siswa yang diajar
dengan‘pendekatan strategi instruksional individuat dengan siswa yangediajar
dengan pendekatan strategi instruks_.iona_l kooperatif. Kelompok siswa yang
diajar dengan_pendekatan, strategl instruksional individual memperoleh hasil
belajar Agama Kristen yarig lebih-tinggi jika dibandingkan dengan ketompok
siswa yang diajar derigan strategi instruksional kooperafif.
2. Terdapat perbedaan hasil belajar AgamalKristen antara Kelampok siswa yang
memiliki “kesiapan kogmitif-tinggi dan kclo:l:npo'k siswa yang -memiliki

kesia;!)an kognitif \rendah. Siswa “yang  memilitki késiapan“kognitif tinggi
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memperoleh hasit belajar jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
siswa yang memiliki kesiapan kognitif rendah.

3. Terdapat mterakm antara stral.ey mstruksxondi dan kesiapan kogmuf dengan
ha.sﬂ belajar siswa pada mata pclajaran Agama Knsu,n Siswa yang mermaliki
kesiapan kogmhf tinggi memperoleh hasilhbelajar yang le’mh tinggi jika d}ajar
dengan -strategi‘ instruksional i_ndividual Jika dib\ajndingkan den'gaq' Siswa yang
diajaf 'dehglér.l 'g.iei_xdekataﬁ. SIr;iegi' 'ihsmdcsioﬁal .k{.}»opératif _St;l.an_jutf;ya' antuk
siswa yang memiiik’ié_kesiapan kogni_ﬁff reﬁdah, memperoleh hasil belajar yans,g
lebih '_tinggi jika diajar'» dengan étrateg_i .instruksiohal 'Ik_ooparatif jika
dlbandmgkan dengan siswa yang dlajar dengan pcndek:a{an strategt

mstruksnonal 1nd1v1dual

B. Impllkam .

Bcrdasarkan hasﬂ penelztlan dan kes1mpulan y’mg telah dluralkan i) atas,
diperole.h bahwa untpk siswa yang mcm:likx-_ kesiapan kognmt. tinggi lebih taalk
diajar dengan =pendckatan. s’tra‘tegzi ins’truk:sioﬁal' indimadual dari pada diajar den"gan
strategt 1nstruk51onal kooperatif scdangkan untuk siswa yang mcmlhkl Leslapan
kognmf rendah lebLh ba1k dnajar dengan strawy ms{ruksmnal kooperat]f dan pada
diajar deng,an pcndekatan strateg1 mstruksronal mdmduaf Haml belajar yang
itu me-m111k1 karaktjens‘tlk dalam hal-- E'(cs-l_apan kognutif ");.iari'g sama. Da}z&m

pcmbei.ajaran kooper'atif dioptimalkan ﬁwngﬁpayakan siswa wituk dapat bc!gjar
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dengan sukses bersama dengan orang lain. Tetapi perlu disadari bahwa tidak
semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan strategi kooperatif. Harus dirujuk
kepada kesiapan kognitif siswa.-Ada siswa yang mg_l-::sima] hasil b_el_ajamya jika
digunafan, stratogi, atvudnal KoopGpNif/ tétapi ada. juiga\yahg maksimaljika
digunakan strategi instruksional individﬁal dalam kondisi yang sama. Oleh sebab
itu hal sepé'rt_i_ ;ﬁi--hams mcnj'ad_i- bﬁhan' pertimbangan bagr guru dﬁlam nignempkan
strategi'yaﬁg tepat dal_a_m__.ﬁmnyaﬁpaikar} \r_nat'e__ﬁ penibéiajaran. _Baﬁy'ak I'-c.e.g'a-gal_an
gura dé[am mengajar karena mengabatkan faktor psikologis dalam diri siswa.
Guru ﬁany_a: menyampaikan. materi pelajaran. yang mémpakan”t_u'gasnya,-- tahba
mempcﬁihibangkﬂn_keadaan siswanya, NE |

Dalam merﬁaksinaalkan stra't_:i-:gi:. 'pembelajaraijz. .i'n'dividuai unfuk
meningkatkan hasil belajar Agama Kristen bagi siswa, dalatn prakigknya di kelas
guru dapdt be.fpedt__)man pada, 1aﬁgkah_--.langkah-'b_ﬁri-'kutl .i-m' : (a) pr:afn.s'rﬁuksionaf,
dalan’i fahap ini gurli menjelaskan tujuan | pembelajaran. Hat’-hal apa saja yang
harus Idikuasal' __oléh siswa  setelah siswa mengiku‘fi_.. séjumlah kegiatan
pembelajaran, - —_(b) present.a;;f_ informasi, d__z_ila?ﬁ tahapan ini gu_r,ﬁ._.ﬁ{clakukan
pcmb'e_lajaran mencfapkan berbagai me't_o;!é ;:lslerﬁbe[aj.aran yang dapat menacik
minat siswa dalam bclaj__;;r, (c) par!r‘sfp&sz‘ siswa dan balikan, dalam tahapan ini
guru m.em.m'tu.t siswa untuk dapat be‘rpartisispam_' sécara aktif daltam keséluruhan
kegiatah‘ pcmbeléj{aran._ (d) fes-,. pada_ .tahapa.h' ini. gutu melihat scj'au-h-: mana
kemampuan siswa .deilam menguasai -~ maten pembcla‘.iarhh. yang sesuai ._ dan

diharapkan" dikuasai siswa’ sepertl, menguasai tujuan  pémbelajatan _yang
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disampaikan di awal kegiatan pembelajaran, dan () kegiatan lanjutan, merupakan
kegiatan pengayaan untuk memperbaiki kekurangan siswa dalam menguasai
materi pembelajaran. Kegiatan ini biasa juga disebut‘dcngan kegiatan remcdial,

‘Sclan_]utnya untuk memaksmalka.n penggunaan strategu mstruksmnai
kooperatif sesuai dengan Kesiapan kognitif siSwa, guru dapat rnengﬂ(ut: langkan-
langkah pembela_}aran sepert:t (a) pra:mtmkeioml yang isinya 1aldh guru
memotivas: siswa sei.ara kelompoL dengan men}elaqkan ‘secara ]lSdﬁ manfaat
pelajaran itu, tujuan pembelajaran yang befn.d‘ak dicapai dan prasyarat yang sudah
dikuasai siswa {(b)< preseniasi baha__n—- secara lisan -kepad# kelompok« dengan
ceramak, (c) parrfszpas: wtwa dan hahkan yang bensnkan ianhan—lauhan yang
dlajukan guru secara keiompok dan memben bahkan—ballkan secara lisan setelah
Jawatan. siswa_didengar dan (d) fes antara pada akhir pelajaran yang kadang-
kadang tidak dladakan sepem blasa dalam sisteni pengajaran secara tradlsmnal
Selanjutnya guru yang hendak mencrapkan strategl pembclajaran kooperatif-ini
harus memperhatikan hal-hal seperti; 1) sal:rig, ketcrgantu.ngan posmf 2) tanggung
jawab perscorangan, 3) tatap muka 4) komumkam antar anggota komumkam antar
anggota “*kelompok harus dimaksunalkan sehm}:,g,a pemhelajaran dengan strategi
kooperatif dapat optimal dan 5) evaluasn-pro_ses kelompok. :

Disaééﬁ'. bahwa mem'aﬁg,. tidak dda strategi "pe'mbel’ajaran yang p,aiirig baik
bagi segala macai keadaan siswa sepem mmat bakat mtelegcnm kemampuan
awal, kreativitas dan lain: sebagainya, tetap1 setidaknya hasﬂ penelman ini bisa

menjadi satu bahin masukan bagi guru, khususnya bagi guru pendidikan Agama
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Kristen untuk dapat digunakan dalam mengkomuntkasikan materi Agama Kristen

kepada siswa.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan iniplikasi‘seperti yang telah“dikemukakaﬂ_ di

atas, maka, berkennan dérigan hasil pepelitian yang didapatian, maka pencliti

memoenkan saran seperti benkut

1.

Pcrlu dxperhankzm k;epada Iembaga yang bcrkompeten sepertl Departeme,n
Agama untuk mclakukan pelanhan bag1 guru—guru khususnya psnd1d|kan
Agama Knsten agar dapat mtnerapkan strategi panbelajaran mdmdual dan
strategl pembela}aran kooperatlf dalam/ fan_g,ka memngkatkan hasil belajar
siswa pada mata pclajaran Agama Kristen:

Pihak sk:kp"lah_.he'ndakhya; 'ﬁﬁenigalok'asikan' ddna bagi pembiayadn pendidikan
dan pel'a'tihan g-uru_-gum_,.'khuSusnya_'pelatih;iﬁ-‘pe[at'fhan* yang.-berkaffan dghg_an
inoyast baruda!a&_; pembelajaran. NE ;
Terdapatnya. interaksi ‘vang, ditunjukkan ‘dari pencrj_ma&n hiﬁotesis penelitian
ini, benmphkam kepada aura pcndldlkan Agama Kristen agar senannasa
mempemmbangkan karakteristik &swaaya terutama dalam hal memberikan
pertlmbangan tentang kes.1apan kogmtlf swwa sebe um' m‘emllxh pendckatan
pembulajaran yang dlpxi»rhnya berhubungan deng,an maten atau__tujuan

pelaja_ran yang ak&n dlajarkan
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4, Dalam menerapkan strategi instruksional kooperatif, sebaiknya seorang guru
terlebih dahuiu harus mengenal prinsip-prinsip strategi instruksional kooperatif
sehingg_a pembelajaran dengan strategi ini akan efektif dalam mcningkatkan
hasil _bciajar Agama Keison. . y ® | .

5. Dalam penerapan strategi kooperatifigururharus mengegal karakteristik sisiva.
Sejaian.dft;:’t_xg’a’_n p"ehclitia‘n.i_;i‘i -'ka’r_'_akteristik Siswa' yang diﬁnjau’ adafah k'esiaﬁan
kognitif'si swa'.. "I';ida_k sefnud siswa'bisa diaj"a__f d'eng'aﬁ 's'i__r'z_ucgi. koopera{i t‘,'. h'anya
dengan kesiapan -"kognitif rendah, perabelajaran dengén strategi ini dzipat
berjalan;, sgdangkan umuk-_kcsiapzm. kogniuf, Gingg1. /strategi oinstruksional
individual '-[-ebih"efektif._ (€ _

6. Da’i_‘afn penelitiaﬁ 11:11 han_ya terbai;;s '.pa.da sampel yahg terlibat dalam
peﬁélitiar_n, selgnjufnya’ -pen_el_itian lanjut dapat dilakukan Ipad'a: sampel lain yang

lebih besat jumlahnya untuk lebih-mempert uaé gen_'é_rali_sasi hasil penielitian.
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